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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang 

Diabetes mellitus (dm) merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis yang ditandai peningkatan glukosa darah(hiperglikemia) disebabkan karena ketidakseimbangan antara suplai dan kebutuhan insulin. Insulin dalam tubuh dibutuhkan untuk memfasilitasi masuknya glukosa dalam sel agar dapat digunakan untuk metabolism dan pertumbuhan sel. Berkurang atau tidak adanya insulin menjadikan glukosa tertahan didalam darah dan menimbulkan peningkatan glukosa darah. Sementara sel menjadi kekurangan glukosa yang sangat penting dibutuhkan dalam kelangsungan dan fungsi sel (tarowoto, 2011 dalam ninda fauzi, 2015)

Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena pankreas tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya. Diabetes adalah masalah kesehatan masyarakat yang penting, menjadi salah satu dari empat penyakit tidak menular prioritas yang menjadi target tindak lanjut oleh para pemimpin dunia (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Diabetes mellitus selalu mengalami peningkatan setiap tahun dan menjadi ancaman kesehatan dunia, prevalensi diabetes mellitus tipe 2 menyumbang 90% dari semua diabetes dan merupakan salah satu yang terbanyak diseluruh dunia. Menurut federasi diabetes internasional (idf) (2019), sekitar setengah miliar orang menderita diabetes.

Berdasarkan data world health organization (who) memperkirakan 2,2 juta kematian akibat penyakit diabetes mellitus. Indonesia menduduki peringkat keempat kasus diabetes mellitus tipe 2 dengan prevalensi 8,6% dari total populasi, diperkirakan meningkat dari 8,4 juta jiwa pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2030.  Hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi diabetes mellitus adalah 2,0% prevalensi diabetes mellitus didapatkan berdasarkan dari hasil pemeriksaan gula darah pada penduduk yang berumur > 15 tahun (riskesdas,2018)

Penyakit diabetes mellitus yang lebih dikenal di indonesia dengan sebutan penyakit “kecing manis” merupakan salah satu penyakit yang prevalensinya kian lama kian meningkat. Diabetes mellitus merupakan kelainan pengolahan karbohidrat dalam tubuh yang disebabkan oleh kurangnya hormone insulin, sehingga karbohidrat tidak dapat digunakan oleh sel untuk diubah menjadi tenaga. Akibatnya, karbohidrat yang ada didalam tubuh dalambentuk glukosa dalam darah.peningkatan prevalensi diabetes mellitus, selain dari faktor keturunan juga berkaitan dengan gaya hidup yaitu asupan makanan yang berlebihan dan kurangnya olahraga (dewi,2010)

Penyakit dm tidak dapat disembuhkan, namun dengan pengendalian melalui pengelolaan diet dm dapat mencegah terjadinya komplikasi (pardede et al, 2015). Pengelolahan penyakit diabetes mellitus dikenal dengan empat pilar utama yaitu edukasi, terapi nutrisi medis/diet, jasmani dan terapi farmakologis. Keempat pilar pengelolahan tersebut dapat diterapkan pada semua jenis tipe diabetes mellitus. Untuk mencapai fokus pengelolahan diabetes mellitus yang optimal maka perlu adanya keteraturan terhadap empat pilar utama tersebut. Salah satu hal yang terpenting bagi pasien dm adalah pengendalian kadar gula darah, maka pasien perlu memahami mengenai hal-hal yang mempengaruhi pengendalian kadar gula darah. Pengendalian kadar gula darah pada pasien dm berhubungan dengan faktor diet atau perencanaan makan, karena gizi mempunyai kaitan dengan penyakit dm (perkeni, 2015). Penyakit diabetes mellitus tidak dapat disembuhkan, namun dengan pengendalian melalui pengelolahan diabetes mellitus dapat mencegah terjadinya kerusakan dan kegagalan organ da jaringan. Diabetes mellitus merupakan penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup, karena itu berhasil tidaknya pengelolahan diabetes mellitus sangat tergantung dari pasien itu sendiri dalam mengendalikan penyakitnya dengan menjaga kadar glukosa darahnya tetep terkendali, pengendalian diabetes mellitus dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu edukasi, latihan jasmani, terapi nutrisi medis (tnm) dan farmakologi (tami,2017). Korelasi yang kuat antara obesitas dan risiko perkembangan diabetes mellitus dan kontribusi lemak tubuh yang berlebihan, intoleransi glukosa salah satu faktor yang menggaris bawahi akan pentingnya diet dan olahraga pada pengobatan diabetes (rambhade, 2017) 

Pengendalian kadar gula darah merupakan hal yang penting dalam penanganan diabetes mellitus, pasien diabetes perlu memahami faktor-faktor yang berpengaruh dalam mengendalikan kadar gula darah, yaitu diet, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, dan pengetahuan. Keberhasilan pengelolahan dm untuk mencegah komplikasi dapat dicapai salah satunya melalui kepatuhan dalam mengendalikan kadar gula normal (nanda, wiryanto dan triyono, 2018)

Ketidakpatuhan diet merupakan masalah yang sangat berat. Karena ketidakpatuhan diet, kadar gula akan meningkat, untuk itu, bagi penderita diabetes mellitus dianjurkan untuk mematuhi terapi diet yang disingkat 3j yaitu tepat jadwal, tepat jumlah dan tepat jenis.kepatuhan diet merupakan aspek penting untuk keberhasilan dalam menjalankan dan mengendalikan kadar gula darah. Dengan demikian pasien dm harus mengikuti dan mematuhi program penatalaksanaan diet sesuai dengan ketentuan dari tim kesehatan agar tercapai control metabolic yang optimal, karena kepatuhan pasien terhadap diet adalah komponen utama keberhasilan dalam penatalaksanaan diabetes mellitus (misnadiarly, 2006 dalam ninda fauzi, 2016)   

Manajemen nutrisi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dengan melibatkan peran aktif pasien dalam pengontrolan dan manajemen penyakit melalui pengaturan pemenuhan nutrisi yang sesuai kebutuhan pasien (aziz, et al,2018) manajemen nutrisi dapat membantu individu dengan penyakit kronik untuk meningkatkan kemandirian pasien dalam mengoptimalkan status nutrisi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Dengan manajemen nutrisi pasien dengan penyakit kronis dapat terhindar dari resiko kekambuhan penyakit, peningkatan biaya perawatan, penurunan status kesehatan dan penurunan kemandirian pasien dalam mengatur asupan nutrisinya(dewi, 2014) para dokter sepakat bahwa nutrisi merupakan unsur utama dari teknologi dan informasi. Hal ini penting dalam penanganan pasien dengan penyakit kronik sangat penting untuk membantu pasien melakukan pengontrolan terhadap penyakitnya melalui manajemen nutrisi, misalnya mengaplikasikan telenursing (rawlins,william, &back,1993 dalam potter&perry, 2015). 

Telenursing merupakan salah satu model perawatan pada penderita penyakit kronis melalui teknologi komunikasi dan informasi jarak jauh. Pemberian informasi dan motivasi kesehatan merupakan salah satu intervensi yang diberikan dalam pelaksanaan telenursing( Mozaffarian et al,2011). Telenursing memiliki potensi untuk merevolusi penyediaan pelayanan kesehatan dengan meningkatkan akses bagi pasien dengan penyakit kronis, mengurangi biaya perawatan kesehatan dan meningkatkan efisiensi (Fernando, Smith dan Ruston, 2012). Telenursing memiliki keunggulan dalam mengintervensi pasien dengan penyakit kronis yaitu menjadikan komunikasi antar pasien dengan penyakit kronis yaitu menjadikan komunikasi antar pasien dengan tenaga kesehatan lebih efisien, dan telenursing lebih mudah diterima dalam dalam mengintervensi pasien dengan penyakit kronis yaitu menjadikan komunikasi antar pasien dengan tenaga kesehatan lebih efisien, dan telenursing lebih mudah diterima dalam mengintervensi pasien denga penyakit kronis dirumah secara rutin (Inada et al, 2009: Blake,2008) 
Menurut (fadilah, dkk. 2018) antusiasme perawat dalam menerima tantangan baru dalam pemberian pelayanan telenuring sangat tinggi, hal tersebut berdampak pada kemampuan meningkatkan komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien. Pembahasan perkembangan teknologi mempengaruhi pelayanan kesehatan yang maksimal untuk menunjang efesiensi sumber daya dan sumber dana. Pemanfaatan telenursing diterapkan dalam pemberian pelayanan asuhan keperawatan yang berkelanjutan yang menunjang system komunikasi jarak jauh antara perawat dan pasien. Rekomendasi dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam evaluasi kualitas pelayanan keperawatan melalui pengembangan teknologi informasi yaitu telenursing. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam “Pengaruh Telenursing Terhadap Kepatuhan Diet Pada Pasien Penyakit Diabetes Mellitus”
B. Rumusan masalah 

Menganalisis pelayanan kesehatan pada pasien melakukan kepatuhan diet penyakit diabetes mellitus di posbindu desa kebaron kabupaten sidoarjo?

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh telenursing dalam aplikasi pelayanan kesehatan pada pasien yang melakukan kepatuhan diet penyakit diabetes mellitus diposbindu desa kebaron kabupaten sidoarjo

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin, lama menderita dan kepatuhan diet 

b. Menganalisis hubungan usia dengan kepatuhan diet 

c. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kepatuhan diet 

d. Menganalisis lama menderita dengan kepatuhan diet  

D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 

a. Mampu mengcover biaya karena tidak harus bolak-balik pergi kerumah sakit untuk  menemui perawat karena dengan adanya telenursing waktu perawatan diruang rawat dapat diminimalkan untuk diahlihkan perawatan dirumah.
b. Memandirikan pasien dan keluarga serta prifacy pasien tetap terjaga.
c. Pemanfaatan teknologi yang sangat berkembang pesat seperti saat ini dalam pelayanan kesehatan yang maksimal untuk menunjang efisiensi sumber daya dan sumber dana pada masyarakat.
2. Manfaat praktis 

a. Pada pasien 
Hasil penelitian dapat meningkatkan motivasi pasien dalam melakukan kepatuhan diet dirumah dan meningkatkan status kesehatan pasien 
b. Profesi keperawatan 
Sebagai tambahan ilmu dalam kegiatan pelayanan kesehatan untuk pemantauan kepatuhan diet dengan menggunakan teknologi secara tepat dan efisien.
c. Institusi pendidikan 
Hasil penelitian dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa perawat dan dijadikan sebagai masukan bagi mahasiswa nantinya dalam memberikan pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan teknologi yang sangat berkembang pesat saat ini.
d. Bagi rumah sakit 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi meningkatkan pelayanan keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan mandiri kepada pasien dalam kepatuhan diet yang menjalankan terapi diet pada pasien diabetes mellitus dipuskesmas. 
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